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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Dari hasil analisis dan pembahasan yang sudah di jelaskan pada BAB V, 

penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada proses Build Support yang telah dilakukan oleh Dinas Sosial dan 

Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung untuk memberdayakan 

Pekerja Seks Komersial, setelah penulis melakukan wawancara 

dengan pihak yang terlibat seperti Dinas Sosial dan Penanggulangan 

Kemiskinan Kota Bandung, Para PSK, dan pihak lainnya serta 

berdasarkan hasil dari yang penulis peroleh ketika melihat, merasakan, 

dan mengalami langsung di lapangan, terbukti bahwa proses ini 

berjalan dengan baik. Proses membangun dukungan dengan berbagai 

pihak yang memiliki tujuan yang sama untuk memberantas 

permasalahan prostitusi dilakukan secara bertahap dan terarah. Melalui 

tahapan pendekatan kepada setiap individu hingga memberikan 

edukasi serta penyadaran kepada PSK akan bahayanya penyakit 

Infeksi Menular Seksual dan tawaran solutif melalui program 

pelatihan dan keterampilan diharapkan merubah sikap dan perilaku 

serta mental PSK tersebut. Walaupun masih ada beberapa dari mereka 

yang berprofesi seperti itu, tetapi paling tidak mengurangi sedikit demi 

sedikit tingkat prostitusi yang ada di Kota Bandung
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2. Pada proses Make A Plan yang telah dilakukan oleh Dinas Sosial dan 

Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung terhadap PSK, mereka 

sudah melakukan perencanaan proses pemberdayaannya dengan baik. 

Mulai dari persiapan diawal hingga akhir serta mengikuti alur dan 

aturan yang ada, mengidentifikasi permasalahan utama yaitu praktik 

prostitusi yang masih marak, perdagangan anak dibawah umur, sanksi 

sosial atau pidana kepada para pelaku prostitusi, serta stigma negatif 

masyarakat hingga memberikan solusi yang terbaik untuk mereka. 

Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung sudah 

terbukti mampu menciptakan rancangan perencanaan dari program 

yang terstruktur dan sudah ada sejak tahun 2014 sesuai dengan 

kebutuhan setiap PMKS di Kota Bandung 

3. Dalam proses Implement and Adjust the Plan, Dinas Sosial dan 

Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung sudah 

mengimplementasikan dan melaksanakan setiap perencanaan yang 

sebelumnya sudah dirancang diawal dengan baik serta sudah 

memperkuat proses ini dengan mengaitkannya berdasarkan visi dan 

misi Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung itu 

sendiri. Pada proses ini pula Dinas Sosial dan Penanggulangan 

Kemiskinan Kota Bandung melalui berbagai macam tantangan dan 

hambatan ketika pengimplementasian program berjalan, dengan 

melalui tahap ini juga Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan 

Kota Bandung juga mampu beradaptasi dan menyesuaikan program 
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berdasarkan kebutuhan yang lagi tren saat itu bagi para PMKS 

khususnya PSK. Dengan memberikan pelatihan dan keterampilan 

untuk berwirausaha, pemberian akses terhadap dana atau modal usaha, 

melakukan pendampingan dan pemantauan lanjutan apabila diperlukan 

untuk menjaga kestabilan mental para PSK dengan bukti bahwa 3 

orang PSK terberdayakan dan sudah berwirausaha, dan juga ikut 

membantu PSK memperluas wawasan dan pengetahuannya agar mau 

benar-benar berani keluar dari profesi tersebut dan tidak lagi serta 

merta kembali. Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota 

Bandung memberikan keuntungan bagi para peserta program 

pemberdayaan dengan ikut melibatkan berbagai mitra/partner kerja 

untuk mengentaskan permasalahan prostitusi ini. Diharapkan melalui 

hal ini, para PSK sudah sadar dan termotivasi paling tidak mencari 

pekerjaan yang lebih layak untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan 

keluarga. 

4. Dalam proses Maintaining Momentum, Dinas Sosial dan 

Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung sudah melaksanakannya 

dengan baik seperti halnya dengan melakukan evaluasi dari program 

pemberdayaan yang sudah dilaksanakan, kemudian mengadaptasi 

program pemberdayaan yang baru sesuai dengan kebutuhan dari tahun 

ke tahun, dan juga melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap 

PSK yang telah merasakan manfaat dari program yang sudah berjalan. 

Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung juga 
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membangun silahturahmi dengan pihak-pihak yang ada di lingkungan 

tempat tinggal PSK seperti RT, RW, Lurah, para tokoh 

masyarakat/agama, serta terus melakukan kegiatan pelatihan rutin 

untuk mengasah secara lebih baik kemampuan berusaha para Eks PSK 

yang berhasil keluar dan meninggalkan profesinya. 

Dari hasil kesimpulan diatas, penulis melihat bahwa proses pemberdayaan 

terhadap Pekerja Seks Komersial yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Bandung 

sudah berjalan dengan baik dan benar. Hal ini sesuai dengan 4 Konsep Teori 

Pemberdayaan yang disajikan oleh Frank Flo dan Anne Smith. 

6.2 Saran 

Adapun saran serta masukan yang hendak penulis berikan ialah sebagai 

berikut : 

1. Dalam proses Build Support, Dinas Sosial dan Penanggulangan 

Kemiskinan Kota Bandung semestinya secara terus menerus melakukan 

perluasan koneksi dan relasi ke berbagai badan atau lembaga yang bisa 

melakukan kerjasama. Tujuannya untuk memperkuat program yang akan 

dilaksanakan nantinya, sebab semakin banyak relasi dengan berbagai 

pihak dan aktor yang mau terlibat, tentu hal ini akan mempermudah Dinas 

Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung untuk 

menjalankan tugasnya karena dilakukan bersamaan. Dan hal yang penting 

lainnya ialah dengan memberi dukungan kepada para PSK yang hendak 

diberdayakan dengan cara metode pendekatan persuasif yaitu mengajak 
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setiap pribadi untuk sadar akan profesi mereka seperti ini dan memberikan 

wawasan serta pengetahuan mengenai dampak negatif yang akan mereka 

rasakan di masa yang akan datang. 

2. Dalam tahap Make a Plan, Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan 

Kota Bandung perlu melakukan perencanaan dengan hati-hati dan bukan 

hanya pelatihan kovensional tetapi juga melibatkan media sosial sebagai 

piranti utama agar ketika proses implementasinya berjalan tidak 

mempersulit mereka untuk melakukan program pemberdayaan ke PMKS 

yang lainnya. Karena mengingat fokus utama Dinas Sosial dan 

Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung bukan hanya ke 

permasalahan prostitusi saja, masih banyak perencanaan program 

pemberdayaan di bidang lain. Dalam pematangan perencanaan juga Dinas 

Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung perlu mengajak 

berbagai pihak atau lembaga yang ingin memberikan sumbangsih 

berbentuk tenaga, dana, fasilitas dsb, sebab dengan melakukan hal ini 

maka akan semakin dipermudah menggambarkan dan menjelaskan 

kebutuhan setiap PMKS di Kota Bandung khususnya kepada setiap PSK 

yang hendak diberdayakan. Visi dan Misi juga harusnya dikerucutkan 

secara mendetil supaya bisa tersampaikan dengan jelas apa maksud dan 

tujuan program pemberdayaan terhadap komunitas PSK itu sangatlah 

penting dan bermanfaat. 

3. Pada proses Implement and Adjust the Plan, Dinas Sosial dan 

Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung mesti melakukan 
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pembaharuan program pelatihan dan keterampilan setiap tahun guna 

mengikuti trend pasar saat ini. Karena apabila program pelatihan yang 

diberikan sama saja, tentu ini tidak mendorong perubahan mental setiap 

PSK yang hendak diberdayakan mengingat persaingan ekonomi yang 

terjadi saat ini. Misalnya dengan membuka koneksi atau relasi dengan 

setiap lembaga yang bisa menyalurkan para PSK ini untuk menjadi 

seorang pengusaha sekalipun itu kecil-kecilan, misalnya juga mengadakan 

kursus berbisnis atau berwirausaha dengan bantuan lembaga privat yang 

menyediakan jasa tersebut, dan juga mengubah program yang sebelumnya 

dengan program baru yang lebih bermanfaat untuk dirasakan setiap PSK. 

Hal penting lainnya ialah mempertimbangkan bahwa setiap individu yang 

berhasil keluar dari profesi ini perlu dijadikan perhatian dan dijadikan 

testimoni kepada setiap pribadi PSK yang masih aktif. Hal ini harus 

disadari sebab kebutuhan pribadi setiap PSK tentu saja berbeda dan tidak 

bisa dipukul secara rata keseluruhan. 

4. Untuk fase Maintaining Momentum, Dinas Sosial dan Penanggulangan 

Kemiskinan Kota Bandung perlu memperkuat program yang sudah 

diimplementasikan tersebut misalnya dengan cara evaluasi dan monitoring 

tingkat keberhasilan para PSK yang sudah berhasil keluar dari profesinya 

dan berwirausaha. Setiap peserta PSK dalam program pemberdayaan 

harus menjadi perhatian, terlepas mereka berhasil atau tidak, karena 

penulis menyadari keberhasilan program ini bukan hanya dipengaruhi oleh 

pelaksanaan program pemberdayaan yang ada, akan tetapi juga oleh 
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kesiapan fisik dan mental PSK untuk mampu keluar dan bersaing dengan 

yang lain. Modal ini tentulah penting untuk mereka. Harapannya dengan 

melakukan ini, Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota 

Bandung dapat membuat perbandingan pencapaian keberhasilan program 

dari tahun ke tahun dan tentu mendorong mereka agar mampu membuat 

program ini menjadi lebih bermanfaat dan berguna nantinya sesuai dengan 

kondisi kebutuhan zaman saat ini. 

Dari saran yang telah penulis sampaikan diatas, dapat dilihat bahwa Dinas 

Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung memang sudah baik 

dalam pelaksanaan implementasi program pemberdayaannya, akan tetapi hanya 

beberapa hal sederhana yang perlu diperhatikan seperti mengidentifikasi indikasi 

masalah diawal yaitu mengapa prostitusi terjadi hingga saat ini, masih maraknya 

kasus perdagangan anak dibawah umur, sanksi pidana atau sosial yang tidak tegas 

diberikan kepada pelaku prostitusi, dan stigma negatif masyarakat yang melekat 

karena profesi itu, karena hal tersebut justru mempengaruhi keberhasilan program 

pemberdayaan yang ada seperti halnya kemauan dan kemampuan para PSK baik 

secara fisik dan mental agar keluar dari profesinya dan berwirausaha secara 

mandiri. 
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